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Abstrak 
Pertumbuhan ekonomi dalam era globalisasi menuntut setiap perusahaan baik yang 
bergerak dalam bidang industri maupun jasa mampu bersaing dengan perusahaan 
lainnya. Persaingan terjadi pada beberapa sektor baik industri jasa dan non jasa, salah 
satunya adalah bisnis ritel. Melihat kondisi persaingan yang semakin ketat tersebut, 
setiap bisnis ritel perlu meningkatkan kekuatan yang ada dalam perusahaannya 
dengan cara memunculkan perbedaan atau keunikan yang dimiliki perusahaan 
dibandingkan dengan pesaing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Lokasi, Suasana Toko Dan Keragaman Produk Terhadap Keputusan Pembelian baik 
secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif, metode pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) yang 
dibagikan kepada konsumen toko Bunda Grosir Sidomulyo, populasi pada penelitian 
ini adalah konsumen pada  toko Bunda Grosir Sidomulyo yang tidak diketahui 
jumlahnya, dan pengambilan sampel pada penelitian menggunakan metode 
accidental sampling, uji instrument menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 
asumsi klasik, analisis pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa : (H1)  Nilai thitung 2,987 > ttabel 1.661 artinya Lokasi 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. (H2) Nilai thitung 2,265 > ttabel 1.661 
artinya Suasana Toko berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (H3) Nilai 
thitung 5,007 > ttabel 1.661  artinya Keragaman Produk berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian (H4) nilai fhitung 49,154 > ftabel 2,70 artinya Lokasi, Suasana Toko 
dan Keragaman Produk secara simultan berpengaruh positf terhadap keputusan 
pembelian pada Toko Bunda Grosir Sidomulyo. Kesimpulan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : Lokasi, Suasana Toko dan Keragaman Produk secara parsial 
maupun simultan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
pada toko bunda grosir sidomulyo 
 
Kata Kunci: Lokasi, Suasana Toko, Keragamam Produk, Keputusan Pembelian 

 
Copyright (c) 2025 Rohima Desiliana 

 Corresponding author :  
Email Address : rohimadesiliana861@gmail.com, tamamdjamil@gmail.com  
 
 

 

mailto:rohimadesiliana861@gmail.com
mailto:tamamdjamil@gmail.com


Pengaruh Lokasi, Suasana Toko Dan Keragaman Produk Terhadap Keputusan Pembelian….. 
 

  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1058 

PENDAHULUAN  
Wijaya (2011) “menyatakan bahwa Perkembangan industri perdagangan 

semakin berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi dan tingginya tingkat 
konsumeris masyarakat. Konsumen semakin dihadapkan oleh banyak pilihan dalam 
melaksanakan keputusan pembelian. Hal ini menjadikan produsen tidak hanya fokus 
kepada produk yang dihasilkan, namun pada apa yang dapat menarik perhatian 
konsumen dari persaingan berbagai toko di pasaran. Di zaman sekarang ini, 
persaingan industri atau perusahaan untuk mencapai ataupun menarik konsumennya 
sangatlah ketat. Oleh sebab itu banyak perusahaan mulai memikirkan bagaimana 
metode atau strategi efisien yang bisa mencapai ataupun menarik konsumen untuk 
membeli produknya”.  

Pertumbuhan ekonomi dalam era globalisasi menuntut setiap perusahaan baik 
yang bergerak dalam bidang industri maupun jasa mampu bersaing dengan 
perusahaan lainnya. Persaingan terjadi pada beberapa sektor baik industri jasa dan 
non jasa, salah satunya adalah bisnis ritel. Persaingan dalam bisnis yang satu ini cukup 
tinggi, bahkan bisnis ritel disebut sebagai pesaing yang bisa membuat pasar 
tradisional mengalami sepi konsumen. Hal ini disebabkan banyak keunggulan yang 
ditawarkan seperti lokasi yang mudah dijangkau, suasana toko yang nyaman serta 
berbagai jenis produk yang beragam. 

Semakin ketatnya persaingan pasar dan semakin banyaknya jumlah 
kompetitor, membuat konsumen lebih selektif dalam melakukan keputusan 
pembelian. Melihat kondisi persaingan yang semakin ketat tersebut, setiap bisnis ritel 
perlu meningkatkan kekuatan yang ada dalam perusahaannya dengan cara 
memunculkan perbedaan atau keunikan yang dimiliki perusahaan dibandingkan 
dengan pesaing untuk dapat membuat konsumen memutuskan keputusan 
pembeliannya kepada perusahaan tersebut. 

Menurut (Sumarwan, 2010) “keputusan pembelian adalah bagaimana 
konsumen memutuskan alternative pilihan yang akan dipilih, serta meliputi 
keputusan mengenai apa yang dibeli, apakah membeli atau tidak, kapan membeli, 
dimana membeli, dan bagaimana cara membayarnya. Untuk dapat mengetahui sejauh 
mana poses pembelian konsumen, kiranya perlu adanya upaya seperti: apakah 
konsumen membutuhkan informasi tentang produk yang akan dibeli, atau mungkin 
perlu didorong untuk melakukan pembelian”.  

Menurut Swastha dan Irawan (2002) “menyatakan bahwa lokasi adalah tempat 
dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan. Faktor penting dalam 
pengembangan suatu usaha adalah letak lokasi terhadap daerah perkotaan, cara 
pencapaian dan waktu tempuh lokasi ketujuan.  Lokasi memegang peranan yang 
penting dalam melakukan usaha, Karena berkaitan dengan dekatnya lokasi usaha 
dengan pusat keramaian, mudah dijangkau (aksesbilitas), aman, dan tersedianya 
tempat parkir yang luas, pada umumnya lebih disukai konsumen. 

Menurut Kotler and Keller (2009) “Suasana toko (store atmosphere) yang nyaman 
akan mempengaruhi keadaan emosi pelanggan yang nantinya akan membuat 
pelanggan menjadi senang dan juga membangkitkan keinginan konsumen atau 
pelanggan untuk dating kembali. Suasana toko (store atmosphere) adalah keadaan yang 
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terencana sesuai dengan pasar sasarannya dan yang dapat menarik minat pelanggan 
dan memutuskan untuk melakukan pembelian”. 

Keragaman produk adalah macam-macam produk dalam artian kelengkapan 
produk mulai dari merk, ukuran, dan kualitas serta ketersediaan produk tersebut 
setiap saat pada suatu toko. Menurut Ariefianto (2017) “Dengan kelengkapan produk 
yang tersedia disuatu toko ritel membuat konsumen  lebih mudah untuk melakukan 
kegiatan berbelanja, karena konsumen tidak perlu berpindah toko untuk membeli 
barang yang berbeda, karena sudah tersedia pada satu toko yang menawarkan 
kelengkapan produk dengan berbagai macam merek, bentuk, ukuran dan lain 
sebagainya”. 

Toko Bunda Grosir merupakan salah satu toko ritel yang menyediakan 
berbagai macam barang kebutuhan rumah tangga, toko ini terletak di JL. Perintis 
Kemerdekaan, Sidodadi, Kecamatan Sidomulyo. Dengan lokasi toko yang strategis, 
suasana toko yang nyaman serta beragam jenis barang yang dijual membuat toko 
Bunda Grosir menjadi salah satu toko yang sering dikunjungi pembeli, Ketika 
konsumen bisa mendapatkan barang di satu tempat dengan keragaman produk yang 
lengkap membuat konsumen merasa lebih efisien, praktis dan mudah dalam 
melakukan kegiatan berbelanja. 

Tinjauan Pustaka dan Hipotesis 
 
Pemasaran 

Menurut Kotler and Keller (2009) “Pemasaran didefinisikan sebagai suatu proses 
sosial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan 
dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk 
yang bernilai dengan pihak lain”.  
Menurut Nazmudin (2019) “Pemasaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh penjual 
dengan berbagai macam cara untuk dapat menjual produknya kepada konsumen dan 
mendapatkan laba dari hasil penjualannya untuk mengembangkan usahanya serta 
memenuhi kebutuhan hidup”. 
 
Lokasi  

Menurut Render and Heizer (2001) “lokasi adalah tempat atau dimana orang-orang 
yang  biasa berkunjung. Lokasi dalam hubungannya dengan pemasaran adalah tempat yang 
khusus dan unik di mana hal tersebut dapat di gunakan untuk berbelanja”.  

Menurut Kotler and Garry (2001) “lokasi adalah kegiatan perusahaan yang membuat 
produk tersedia bagi sasaran. Tempat merupakan saluran distribusi yaitu serangkaian 
organisasi yang saling tergantung dan saling terlihat dalam proses untuk menjadikan 
produk atau jasa siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Lokasi berarti berhubungan 
dengan dimana perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi”. 
 
Suasana Toko (Store Atmosphere) 
 

Menurut Ratnasari, Kumadji, and Kusumawati (2015) “Menjelaskan bahwa store 
atmosphere merupakan lingkungan toko yang dibuat sebagus dan seindah mungkin untuk 
mempengaruhi customer dalam melakukan pembelian, dengan begitu store atmosphere 
merupakan lingkungan atau suasana dari sebuah toko”.  

Sedangkan menurut Kotler and Keller (2009) “Suasana toko (store atmosphere) yang 
nyaman akan mempengaruhi keadaan emosi pelanggan yang nantinya akan membuat 
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pelanggan menjadi senang dan juga membangkitkan keinginan konsumen atau pelanggan 
untuk datang kembali. Suasana toko (store atmosphere) adalah keadaan yang terencana sesuai 
dengan pasar sasarannya dan yang dapat menarik minat pelanggan untuk membeli”.  

 
Keragaman Produk 
 

Menurut Alma (2013) “Keragaman produk adalah kelengkapan produk yang 
menyangkut kedalaman, luas dan kualitas produk yang ditawarkan juga ketersediaan 
produk tersebut di setiap toko”.. Menurut Simamora & Fatira (2019) “keragaman produk 
adalah macam-macam produk dalam artian kelengkapan produk mulai dari merek, ukuran, 
dan kualitas serta ketersediaan produk tersebut setiap saat di toko. Keragaman produk 
adalah suatu kelengkapan produk yang tersedia berbagai jenis-jenisp roduk yang dihasilkan 
oleh suatu Perusahaan bisa merupakan barnag yang dapat diperjualbelikan kepada 
konsumen sehingga dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan konsumen”. 

Menurut Arsyanti And Astuti (2016) “Langkah yang dapat ditempuh untuk 
memuaskan pelanggan dapat dilakukan dengan mengedepankan kualitas produk, kualitas 
pelayanan dan kergaman produk. Untuk mendefinisikan kualitas produk merupakan 
kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, halite termasuk keseluruhan 
durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga 
atribut produk lainnya. Keragaman produk dinilai penting disini karena semakin 
beragamnya jumlah dan jenis produk yang dijual di suatu tempat maka pelanggan pun akan 
merasa puas jika ia melakukan pembelian di tempat tersebut dan ia tidak perlu melakukan 
pembelian di tempat yang lain”.  

 
Keputusan Pembelian 

 
Menurut Adriza (2015) “menyatakan bahwa Pengambilan keputusan konsumen 

dapat didefinisikan sebagai orientasi mental mencirikan pendekatan konsumen untuk 
membuat pilihan. Definisi tersebut menandakan bahwa dalam hal membuat keputusan 
pilihan, seorang konsumen dalam hal ini akan memiliki pendekatan-pendekatan tersendiri 
sebelum memutuskan membeli suatu produk”. 

Menurut Didik (2022) “Keputusan pembelian adalah suatu kegiatan, tindakan serta  
proses psikologis yang dilakukan oleh konsumen sebelum mengambil  Keputusan akhir 
untuk membeli suatu produk barang dan jasa dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan 
keinginan dari individu, kelompok dan organisasi”. 
 
Hipotesis 
 
Hipotesis adalah pernyataan megenai satu atau lebih populasi yang perlu dibuktikan 
keabsahannya melalui prosedur pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono (2016) hipotesis 
diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Pengujian 
hipotesis merupakan suatu proses melakukan perbandingan antara nilai sampel (berasal 
dari data penelitian) dengan nilai hipotesis pada data populasi. Hasil dari pengujian 
hipotesis hanya ada dua kemungkinan, yakni menerima atau menolak suatu hipotesis. 
Penerimaan hipotesis terjadi karena nilai sampel tidak cukup bukti menolak hipotesis atau 
hipotesis gagal ditolak. Sedangkan penolakan hipotesis terjadi karena nilai sampel tidak 
cukup bukti untuk menerima hipotesis. Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 
H1 : Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko 

Bunda grosir sidomulyo 
H2 : Suasana toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pada 
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Toko Bunda grosir sidomulyo 
H3 :Keragaman produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Pada Toko Bunda grosir sidomulyo 
H4 : Lokasi, Suasana toko dan Keragaman produk secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko Bunda grosir sidomulyo 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, yang bertujuan nuntuk 
menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian dan hipotesis pengujian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian ini yaitu Pada Toko 
Bunda Grosir sidomulyo Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan. Variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen toko Bunda grosir sidomulyo di 
Sidomulyo yang tidak diketahui jumlahnya atau disebut populasi infinite. Menurut 
(Sugiyono 2018) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus lemeshow, dapat 
diperoleh jumlah sampel yang bagus yaitu 96,04 yang dapat dibulatkan menjadi 96 sampel. 
Maka dari itu jumlah sampel untuk penelitian ini dibulatkan menjadi 96 responden 
konsumen toko Bunda Grosir Sidomulyo. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan setiap butir 
angket yang diajukan sehingga suatu variabel dapat diidentifikasikan. Alat ukur yang dapat 
digunakan dalam pengujian validitas suatu angket atau kuesioner adalah angket hasil 
korelasi antara skor angket dengan skor keseluruhan responden terhadap informasi dalam 
kuesioner. 

Suatu butir angket dinyatakan valid apabila rhitung> rtabel. Nilai rtabel dengan jumlah 
sampel responden sebanyak 96 orang dan a= 5% diperoleh rtabel sebesar 0,1671. Pengujian 
validitas dibawah ini menggunakan spss versi 22, dari hasil pengujian tersebut diperoleh 
hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil uji validitas variabel Lokasi 

Item Pernyataan Nilai koefisien 
korelasi product 
moment (rhitung) 

Nilai koefisien 
korelasi product 
moment (rtabel) 

Keterangan 

Lokasi X1 X1.1 0, 902 0,1671 Valid 
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X1.2 0,902 0,1671 Valid 

X1.3 0,502 0,1671 Valid 

X1.4 0,926 0,1671 Valid 

X1.5 0,443 0,1671 Valid 

  Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel Lokasi menunjukan nilai 
rhitung > rtabel 0,1671, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item Lokasi valid. 

Tabel 2. Uji validitas Suasana Toko 

Item Pernyataan Nilai 
koefisien 
korelasi 
product 
moment 
(rhitung) 

Nilai 
koefisien 
korelasi 
product 
moment 
(rtabel) 

Keterangan 

Suasana Toko X2 X2.1 0, 936 0,1671 Valid 

X2.2 0,329 0,1671 Valid 

X2.3 0,936 0,1671 Valid 

X2.4 0,936 0,1671 Valid 

  Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel Suasana Toko 
menunjukan nilai rhitung > rtabel 0,1671, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 
Suasana Toko valid. 

Tabel 3. Uji validitas Keragaman Produk 

Item Pernyataan Nilai koefisien 
korelasi 
product 
moment 
(rhitung) 

Nilai koefisien 
korelasi 
product 
moment 
(rtabel) 

Keterangan 

Keragaman Produk 
X3 

X3.1 0, 479 0,1671 Valid 

X3.2 0,840 0,1671 Valid 

X3.3 0,713 0,1671 Valid 
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X3.4 0,825 0,1671 Valid 

X3.5 0,318 0,1671 Valid 

  Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

Dari tabel  diatas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel Keragaman  Produk 
menunjukan nilai rhitung > rtabel 0,1671, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 
Keragaman Produk valid. 

Tabel 4. Uji validitas Keputusan Pembelian 

Item Pernyataan Nilai koefisien 
korelasi 
product 
moment 
(rhitung) 

Nilai koefisien 
korelasi 
product 
moment 
(rtabel) 

keterangan 

Keputusan Pembelian Y Y1.1 0, 936 0,1671 Valid 

Y1.2 0,329 0,1671 Valid 

Y1.3 0,936 0,1671 Valid 

Y1.4 0,936 0,1671 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

Dari tabel dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel Keputusan Pembelian 
menunjukan nilai rhitung > rtabel 0,1671, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 
Keputusan Pembelian valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program spss versi 22, kuesioner 
dikatakan reliable apabila hasil uji statistik alpha a>0,60 (Ghozali, 2006). 

Tabel 5. Hasil uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Criteria cronbatch alpa Keterangan 

Lokasi 0,779 0,600 Reliabel 

Suasana Toko 0,771 0, 600 Reliabel 

Keragaman Produk 0,653 0, 600 Reliabel 

Keputusan 
Pembelian 

0,619 0, 600 Reliabel 

  Sumber: Data Olahan SPSS 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas variabel Lokasi (X1), Suasana 
Toko (X2), Keragaman Produk (X3) dan Keputusan Pembelian (Y) menunjukan nilai > 
Cronbach alpha 0,600, sehingga dapat disumpilkan bahwa semua angket raliabel. 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016) (dalam umami 2020) uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah didalam model regresi antara variabel bebas dan variabel terikat 
mempunyai distribusi data normal atau tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,052 > 
a=0,05,  sehingga sesuai dengan pengambilan keputusan dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov data memiliki distribusi normal dan telah memenuhi syarat normalitas 
dalam model regresi. 

Uji heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016) (dalam umami 2020) uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan 
untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu 
penelitian ke penelitian yang lainya 

Tabel 7. Uji heteroskedastisitas 



Pengaruh Lokasi, Suasana Toko Dan Keragaman Produk Terhadap Keputusan Pembelian….. 
 

  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1065 

 

Berdasarkan tabel diatas pengujian menunjukan nilai sgnifikansi variabel Lokasi 0,589 > 
a=0,05, variabel Suasana Toko 0,944>a=0,05 dan variabel Keragaman Produk 0,546 > a=0,05. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan uji glejser tidak 
terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

 

 

Uji multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016) (dalam umami 2020) uji multikolinearitas digunakan untuk melihat 
apakah model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas atau variabel terikat. 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai tolerance yang dimiliki variabel Lokasi 0,617 > 0,10, 
variabel Susana Toko 0,631 > 0,10 dan variabel Keragaman Produk 0,448 > 0,10. Sedangkan 
nilai VIF pada variabel Lokasi 1,622 < 10, variabel Susana Toko 1,584 < 10 dan variabel 
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Keragaman Produk 2,232 < 10. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan Lokasi (X1), Suasana Toko (X2), Keragaman 
Produk (X3) sebagai variabel bebas serta Keputusan Pembelian (Y) sebagai variabel terikat.  

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Dari tabel diatas di peroleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : Y= 3,991 + 
0.161 X1 + 0.139 X2 +0.343 X3 

dari persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 3,991 menyatakan bahwa jika Lokasi, Suasana Toko dan 
Keragaman Produk di abaikan atau sama dengan 0 maka keputusan Pembelian adalah 
sebesar 3,991. 

2. Koefisiensi regresi variabel Lokasi (X1) adalah sebesar 0,161, artinya jika variabel 
independent lain nilainya tetap dan nilai dari variabel Lokasi mengalami kenaikan 
sebesar 0,161 satuan. Begitu pula sebaliknya, jika variabel independent lain nilainya 
tetap dan nilai dari Lokasi mengalami penurunan 1 satuan, maka nilai dari variabel 
keputusan Pembelian akan mengalami penurunan sebesar 0,161. 

3. Koefisiensi regresi variabel Suasana Toko (X2) adalah sebesar 0,139, artinya jika 
variabel independent lain nilainya tetap dan nilai dari variabel Suasana Toko 
mengalami kenaikan sebesar 0,139 satuan. Begitu pula sebaliknya, jika variabel 
independent lain nilainya tetap dan nilai dari Suasana Toko mengalami penurunan 1 
satuan, maka nilai dari variabel Keputusan Pembelian akan mengalami penurunan 
sebesar 0,139. 

4. Koefisiensi regresi variabel Keragaman Produk (X3) adalah sebesar 0,343, artinya jika 
variabel independent lain nilainya tetap dan nilai dari variabel Keragaman Produk 
mengalami kenaikan sebesar 0,343 satuan. Begitu pula sebaliknya, jika variabel 
independent lain nilainya tetap dan nilai dari Keragaman Produk mengalami penurunan 
1 satuan, maka nilai dari variabel Keputusan Pembelian akan mengalami penurunan 
sebesar 0,343. 
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Analisis Koefisiensi Korelasi Berganda 

Pengambilan keputusan analisis korelasi berganda yaitu dengan melihat nilai signifikan dari 
output spss 22. Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat korelasi, sebaliknya jika nilai 
signifikan < 0,05 maka terdapat korelasi. Secara parsial dapat diketahui arah dan tingkat 
keeratan pengaruh serta signifikan korelasi dari masing masing variabel yang diteliti 
sebagaimana tabel perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 10. Hasil uji koefisiensi korelasi berganda 

 

Dari tabel diatas besarnya koefisien korelasi antara variabel bebas Lokasi (X1), Suasana 
Toko (X2), dan Keragaman Produk (X3)  Terhadap variabel terikat Keputusan Pembelian 
(Y) adalah sebagai berikut : 

1. Koefisien korelasi (r) antara variabel Lokasi dan Keputusan Pembelian menunjukan 
nilai sebesar 0,612 bertanda positif. Setelah dikonsultasikan dengan tabel interprestasi 
nilai r dengan interval 0,60 – 0,799  dengan tingkat hubungan yang kuat atau 
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. 

2. Koefisian korelasi (r) antara variabel Suasana Toko dan Keputusan Pembelian 
menunjukan nilai sebesar 0,566 bertanda positif. Setelah dikonsultasikan dengan tabel 
interprestasi nilai r dengan interval 0,40 – 0,599  dengan tingkat hubungan sedang atau 
signifikansi 0,000 < 0,05  yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. 
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3. Koefisien korelasi (r) antara variabel Keragaman Produk dan Keputusan Pembelian 
menunjukan nilai sebesar 0,747 bertanda positif. Setelah dikonsultasikan dengan tabel 
interprestasi nilai r dengan interval 0,60 – 0,799  dengan tingkat hubungan yang Kuat 
atau signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. 

 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) ketentuan para ahli untuk regresi yang variabel bebanya lebih dari 
dua variabel menggunakan adjusted R square  yaitu nilai  R2 yang telah disesuaikan, 
sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 11.  Hasil uji Koefisien  Determinasi (R2) 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi adjusted R square sebesar 
0,603 hal ini berarti 60,3% Keputusan Pembelian dapat dipengaruhi  oleh variabel Lokasi, 
Suasana Toko dan Keragaman Produk sedangkan sisanya 39,7% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi dari dari pengaruh variabel independent (X) 
terhadap variabel dependent (Y) secara parsial. Signifikansi pengaruh tersebut dapat diestimasi 
dengan membandingkan nilai ttabel dengan nilai thitung. Apabila nilai thitung lebih besar dari nilai 
ttabel maka variabel independent secara parsial mempengaruhi variabel dependent, sebaliknya 
jika nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel maka variabel independent secara parsial tidak 
mempengaruhi variabel dependent. Dalam hal ini ttabel diperoleh dari distribusi nilai ttabel 
dengan perhitungan sebagai berikut : ttabel= t (n-2) = t (96-2) = 94 =1.661 
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Tabel 12. Hasil uji T 

 

 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 24 diatas diketahui bahwa thitung 2,987 > ttabel 

1.661 dengan tingkat signifikan 0,004 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang menyatakan Lokasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) adalah benar.  

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 24 diatas diketahui bahwa thitung 2,265 > ttabel 

1.661 dengan tingkat signifikan 0,026 < 0,05.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang menyatakan menyatakan Suasana Toko (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) adalah benar.  

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 24 diatas diketahui bahwa thitung 5,007 > ttabel 

1.661 dengan tingkat signifikan  0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang menyatakan Keragaman Produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) adalah benar. 

Uji F 

Uji F in i bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh simultan atau serentak dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini Ftabel diperoleh dari distribusi 
nilai Ftabel dengan perhitungan sebagai berikut : 

(DK) pembilang  =k=3 

(DK) penyebut = (n-k-1)  = 96-3-1= 92= 2,70 

 

Tabel 13. Hasil Uji F 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 25 diatas diketahui nilai Fhitung 49,154 > Ftabel 

2,70 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang menyatakan pengaruh antara Lokasi, Suasana Toko dan Keragaman Produk 
secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian adalah benar 

Pembahasan 

H1 (Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 24 diatas diketahui bahwa thitung 2,987 > ttabel 1.661 
dengan tingkat signifikan 0,004 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan Lokasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) adalah benardan terbukti. 

H2 (Pengaruh Suasana Toko terhadap Keputusan Pembelian) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 24 diatas diketahui bahwa thitung 2,265 > ttabel 1.661 
dengan tingkat signifikan 0,026 < 0,05.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan menyatakan Suasana Toko (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) adalah benar dan terbukti. 

H3 (Pengaruh Keragaman Produk terhadap Keputusan Pembelian) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 24 diatas diketahui bahwa thitung 5,007 > ttabel 1.661 
dengan tingkat signifikan  0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan Keragaman Produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) adalah benar dan terbukti. 

H4 (Pengaruh Lokasi, Suasana Toko dan Keragaman Produk terhadap Keputusan 
Pembelian) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel  diatas diketahui bahwa nilai fhitung 49,154 > ftabel 2,70 
dengan tingkat signifikan  0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan Keragaman Produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) adalah benar dan terbukti. 

SIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara  Lokasi,  

Suasana Toko, Keragaman Produk terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko Bunda 
Grosir Sidomulyo. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada taraf signifikansi 
5% dan menggunakan Program SPSS 22, Maka kesimpulan yang dapat dikemukakan 
dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 24 diatas diketahui bahwa thitung 2,987 > 
ttabel 1.661 dengan tingkat signifikan 0,004 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang menyatakan Lokasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) adalah benardan terbukti. 

2. Pengaruh Suasana Toko terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 24 diatas diketahui bahwa thitung dan nilai 
thitung 2,265 > ttabel 1.661 dengan tingkat signifikan 0,026 < 0,05.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan menyatakan Suasana Toko (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) adalah benar 
dan terbukti. 

3. Pengaruh Keragaman Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 24 diatas diketahui bahwa thitung dan nilai 
thitung 5,007 > ttabel 1.661 dengan tingkat signifikan  0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan Keragaman Produk (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) adalah benar dan terbukti. 

4. Pengaruh Lokasi, Suasana Toko dan Keragaman Produk terhadap Keputusan 
Pembelian 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 225 diatas diketahui bahwa fhitung 

49,154 > ftabel 2,70 dengan tingkat signifikan  0,000 < 0,05 dengan tingkat signifikan  
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan Keragaman Produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) adalah benar dan terbukti. 

Saran  

Dari hasil penelitian ini terdapat saran-saran kepada Toko Bunda Grosir 
Sidomulyo sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Toko Bunda Grosir Sidomulyo memperhatikan lokasi usahanya dan 
lokasi pesaing usaha disekitarnya 

2. Sebaiknya Toko Bunda Grosir Sidomulyo membuat konsumen memiliki 
persepsi positif sehingga konsumen akan melakukan pembelian ulang 

3. Sebaiknya Toko Bunda Grosir Sidomulyo memjamin dan meperhatikan apakah 
produk yang dijual berkualitas tinggi. 

4. Sebaiknya Toko Bunda Grosir Sidomulyo memperhatikan kebutuhan 
konsumen sehingga konsumen memutuskan untuk membeli produk di Toko 
Bunda Grosir Sidomulyo karena terbiasa 
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